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BAB 1

PENDAHULUAN

A. ALASAN PEMILIHAN JUDUL
Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak yang
harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu
kelompok manusia dapat berkembang.sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk

maju, sejahtera dan ;,;e-"P - EDu[ r}fiangan mereka.'
'/hw ‘L S
a\" e 5’0
;f \'&!«

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban

kehidupan bangsa, membentuk potensi peserta didik agar menjadi manusia

yang beriman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

! Drs. Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, Jakarta, Rineka Cipta, 1997, him. 2
1



sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab.?

Salah satu usaha untuk meningkatkar. kualitas sumber daya manusia ialah
melalui proses pembelajaran di sekolah. Dalam usaha meningkatkan kualitas
sumber daya pendidikan, guru merupakan komponen sumber daya manusia

yang harus dibina dan dikembangkan terus menerus. Potensi sumber daya guru

itu perlu terus menerus berkemb g ag: -dapat melakukan fungsinya secara

profesional. Selain itu, g:/ ! \

nenye: l|| s s u "’ ‘l ..-f;lengelola kelasnya,

m‘.’.l-l-uy @ﬂ;l.zl,..’:em /

\ )('ﬂl > - ingk: . |II *
A

sehinggabelajarij_ a didi

Mernurut UU No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, menjelaskan
bahwa macam-macam kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yaitu meliputi
kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan

kompetensi profesicnal yang diperoleh melalui pendidikan profesi.*

? Wina Sajaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta,
Kencana Prenada Media Group, 2008, him. 2

* Hamalik, Oemar, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, Jakarta :
Bumi Aksara, 2004, hlm. 36

4 Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Guru dan Dosen (UU RI No. 14 Tahun 2005),
Jakarta, Sinar Grafika, 2006, him. 7 '



Secara teoritis keempat jenis kompetensi tersebut dapat dipisah-pisahkan
satu sama lain, akan tetapi secara praktis sesungguhnya keempat jenis
kompetensi tersebut tidak mungkin dapat dipisah-pisahkan. Diantara keempat
jenis kompetensi itu saling menjalin secara terpadu dalam diri guru. Guru yang
terampil tentu harus menguasai materi secara mendalam dan memiliki pribadi

yang baik serta mampu berinteraksi dengan baik dalam masyarakat. Keempat

O /hari, supervisi dalam

sekali atau 2 kali dan studi bandmg selama 2 atau 3 hari.’
Untuk menunjang itu semua maka dibutuhkan seorang pengawas
(supervisor). Supervisi yaitu pekerjaan inspeksi, mengawasi, dalam pengertian

mencari kesalahan dan menemukan kesalahan dengan tujuan untuk diperbaiki.®

* Dr. Ibrahim Bafadal, M. Pd, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar, Jakarta,
Bumi Aksara, 2008, him. 7

¢ Prof. Drs. Piet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan. Jakarta,
Rineka Cipta, 2008, him. 16



Supervisi menurut aspek pendidikan adalah kegiatan bimbingan kepada
seluruh staf sekolah untuk meningkatkan kemampuan dzlam mengembangkan
situasi belajar yang lebih baik.’

Tujuan supervisi adalah memberikan pelayanan dan bantuan serta
mengembangkan potensi guru untuk meningkatkan kualitas mengajar guru di
kelas sehingga dapat meningkatkan kualitas belajar peserta didik.®

-pihak yang terkait, seperti kepala

Supervisi dilakukan oleh piha

sehan-han, yaitu mengelola proses belajar mengajar dengan segala aspek
pendukungnya, sehingga berjalan dengan baik.

7 Hitp://Www.Psb-Psma.Org//Content/Blog, “Pentingnya Supervisi Pendidikan”, diambil

tanggal 1 Januari 2011

8 Ibid, him. 17



2. Guru merupakan titik sentral peningkatan kualitas pendidikan yang
bertumpu pada kualitas proses belajar mengajar. Oleh sebab itu
peningkatan kompetensi profesional guru merupakan suatu keharusan.

3. SMK Cut Nya’ Dien Semarang merupakan lembaga pendidikan menengah

kejuruan yang telah melaksanakan supervisi klinis. Sehingga dalam

rangka ini penulis tertarik untuk menelitinya.

diantara keduanya.

;FJ | bersifat otoriter

\ !!MHEEE*_'&.‘L yaik karena bersifat
demokratis. | :‘ﬂ%‘} &ﬁlb' ertvan dalar Ingembangan situasi

pembelajara

Siklus, yaitu serangkaian kegiatan yang merupakan daur ulang. Oleh

karena itu makna yang terkandung dalam istilah klinis merujuk pada

unsur-unsur khusus, sebagai berikut:

a. Adanya hubu.n.gan tatap muka antara pengawas dan guru di dalam
proses supervisi.

b. Terfokus pada tingkah laku yang sebenarnya di dalam kelas.
c. Adanya observasi secara cermat.

? http: www.psb-psma.org/content/blog/pentingya-supervisi-pendidikan



d. Deskripsi pada observassi secara rinci.
e. Pengawas dan guru bersama-sama menilai penampilan guru.
f. Fokus observasi sesuai dengan permintaan kebutuhan guru.'®

Jadi Supervisi klinis merupakan suatu proses pembimbingan yang
bertujuan untuk meningkatkan profesionalitas guru dengan menekankan
pada penampilan mengajar melalui prosedur yang sistematis mulai dari

pertemuan pendahuluan, observasi kelas dan pertemuan balikan guna

¢¢¢¢¢¢

—
dosen pasal 1 ayat 3, guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan

' http://suaidinmath.wordpress.com.,”Supervisi Klinis Konsep Dasar dan Prosedur
Pelaksanaannya” diunduh tanggal 12 Agustus 2011

I Prof. Dr. H. Abdul Choliq Dahlah, M.Ag, Dosen Fakultas Agama Islam Unissula,
Kuliah Supervisi Pendidikan tanggal 1 April 2010

12 Undang-Undang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, him. 7



mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur

pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. '

4. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama [slam adalah suatu usaha bimbingan dan
asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan
dapat memahami apa yang terkandung di dalam Islam secara keseluruhan,
menghayati makna dan maksud serta tujuannya dan pada akhimya dapat
mengamalkannya serta menjadikan ajaran-ajaran agama Islam yang telah
dianiitiiya itu sebagai pandai i hidiipiiya sehingga dapat mendatangkan
keselamatan dunia dan akk .

cinis di S Cut Nya’ Dien

2. Bagaimana kompetensi profesional guru PAI di SMK Cut Nya’ Dien
Semarang
3. Bagaimana hubungan antara pelaksanaan supervisi klinis dengan

kompetensi profesional guru PAI di SMK Cut Nya’ Dien Semarang.

B Himpunan Peraturan Perundang-Undangan tentang Guru dan Dosen, Bandung,
Fokusmedia. him. 2

" Dr. Zakiah Daradjat, dkk., llmu Pendidikan Islam, Jakarta, Bumi Aksara, 1996, him. 88



D. HIPOTESIS
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian.'> Berdasarkan rumusan masalah di atas, hipotesis dalam penelitian
ini adalah “Pelaksanaan supervisi klinis dapat meningkatkan kompetensi

profesional guru PAI di SMK Cut Nya’ Dien Semarang”

el gt PAT 2 SMK o Nya? Dien Semarang
wellal)l £alo oLtz

T,
F. METODE PENULISAN SKRIPSI

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (Field
Research) yaitu penulis terjun langsung ke lapangan (SMK Cut Nya’ Dien

Semarang) untuk memperoleh data yang akurat serta objektif tentang

** Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, Bandung,
Alfabeta, 2006, him. 34



efektifitas supervisi klinis dalam meningkatkan kompetensi profesional
guru PAL
2. Aspek Penelitian
Adapun yang menjadi aspek penelitian ini adalah:
a. Kompetensi profesional dengan indikator sebagai berikut:

1) Kemampuan profesional
2) Upaya profesional

)\ NisSuLa

langsung dari sumber asli (tanpa perantara) atau daci individu-
individu yang diselidiki. Dalam hal ini informasi diperoleh dari
kepala sekolah, guru PAI, mengenai pelaksanaan supervisi klinis
dalam meningkatkon kompetensi guru PAI di SMK Cut Nya’

'S http://www.psb-psma.org/content/blog, Pentingnya Supervisi Pendidikan” diunduh
tanggal 1 Januari 2011

7 http://constitution.blogspot.com., “Supervisi Pendidikan”, diambil tanggal 1 Januari
2011
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Dien Semarang. Informasi diperoleh dari wawancara dan data
diperoleh dari observasi dan dokumentasi.

Data yang diperoleh berupa jadwal pelaksanaan supervisi
klinis, instrumen penelitian supervisi klinis, instrumen penilaian
guru dari siswa, Silabus, dan RPP.

2) Data Sekunder

Data sekunder_ adalah

b. Teknik Pengumpulan Data .

Teknik ini digunakan untuk memperoleh dan mengumpulkan
data yang sesuai dengan permasalahan sehingga dapat dipercaya
kebenarannya, maka dalam penelitian ini digunakan beberapa
teknik:



a)

11

Metode Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog oleh pewawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara.'® Metode ini
dilakukan untuk memperoleh informasi tentang bagaimana
implementasi supervisi klinis dalam peningkatan kompetensi

profesional guru PAI di SMK Cut Nya’ Dien Semarang. Dalam

mengenai hal-hal yang berupa catatan transkip, buku, dan

sebagainya. Metode ini digunakan untuk memperoleh data
tentang letak geografis, struktur organisasi, keadaan guru,
karyawan, peserta didik serta sarana prasarana di SMK Cut

Nya’ Dien Semarang.

18 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta, Rineka

" Cipta, 1996, him. 126
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4. Metode Analisis Data

Analisis data yaitu proses mengatur urutan data mengorganisasikan
ke dalam suatu pola, kategori dan satuan urutan dasar.'” Dalam penelitian
ini penulis menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif.

Karena dalam penelitian kualitatif lebih banyak mementingkan segi

babkan oleh hubungan bagian-bagian

proses daripada hasil. \

agian L ne ! hal ﬁ Uiy Lﬂ ; “'I Inota pembimbing,
R\ el ssale

eklarasi halaman kata

\ 2
pengantar, dan halaman daftar isi.

Bagian isi terdiri atas lima bab, yaitu :
Bab Pertama : Pendahuluan yang meliputi alasan pemilihan judul,
penegasan istilah, perumusan masalah, hipétesis, tujuan
penelitian, metode penulisan skripsi dan sistematika

penulisan skripsi.

% Lexy J. MoeLong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung, Remaja Rosdakarya, 1991,
him. 103



Bab Kedua
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¢ Supervisi klinis dan kompetensi profesional guru PAI

Dalam bab ini penulis menjelaskan teori-teori yang
berhubungan dengan judul skripsi yaitu Pendidikan
Agama Islam yang memaparkan pengertian Pendidikan
Agama Islam, dasar-dasar pelaksanaan Pendidikan

Agama Islam, tujuan Pendidikan Agama Islam dan

o

, 2

eristi s mpete L

. iSperyis .:,,_‘-1' nis dan kompetensi g 'Ifofessional guru PAI
\\ Aeellol/ 2ol lolysnela

y /!/)alam bab ini penulis
/

memaparkiniﬂgambaran umum SMK Cut Nya’ Dien
Semarang yang meliputi sejarah berdirinya, visi dan
misi, Program studi, Letak geografis, Struktur
organisasi seckolah, Keadaan guru, karyawan dan
peserta didik, serta Keadaan sarana dan prasarana.

Kemudian memaparkan tentang pelaksanaan supervisi



BABII
SUPERVISI KLINIS DAN

KOMPETENSI PROFESIONAL GURU PAI

A. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian

a. Dalam GBPP Pendidikan Aga
Agama Islam adalah usa a sac
dalam meyakini, me nal crighayati dan mengamalkan agama
Islam melalui "fr \ ngajaran, dan atau pelatlhan

dengan memp etha ‘n
e

a Islam di sckolah umum, Pendidikan

anak didik agar kelak setelah
selesai pendldlkannya dapat memaham1 dan mengamalkan ajaran
agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of
life).*

'Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Upaya Mengefektifkan Pendidikan Islam Di
Sekolah), Bandung, Remaja Rosdakarya, 2002, hal. 75 — 76

2 A. D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Bandung, Ma’arif, 1974, hal. 33

3 Zuhairini dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, Surabaya, Usaha Nasional, 1983,
hal. 27

4 Zakiah Djarajat, llmu Pendidikan Islam, Jakarta, Bumi Aksara, Cet. 3, 1996, hal. 86

14
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Berdasarkan berbagai definisi di atas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa pendidikan agama Islam dapat diartikan sebagai berikut :
a. Usaha sadar dalam bentuk bimbingan dan asuhan yang dilakukan oleh
pendidik kepada peserta didik.
b. Kegiatan ini bertujuan agar peserta didik dapat memahami, meyakini

apa yang terkandung dalam agama Islam serta mengamalkan ajaran

agama Islam melalui kegiatan, pengajaran atau pelatihan yang telah

MESEUL A
Atllwl)l €000 lolusinela /

\ —/2
1) Dasar Ideal yaitu dasar falsafah negara Pancasila, sila pertama:

Ketuhanan Yang Maha Esa. Hal ini mengandung pengertian bahwa
seluruh bangsa Indonesia percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa,
atau tegasnya harus beragama.

2) Dasar Konstitusional yaitu Undang-Undang Dasar 1945 BAB XI
pasal 29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi :
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a) Negara berdasakan atas Ketuhanan Yang Maha Esa.

b) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agamanya masing-masing dan beribadah menurut
agama dan kepercayaannya itu.”

3) Dasar Operasional yaitu perintah yang diberikan dari Yayasan Cut

Nya’ Dien kepada Kepala Sekolah tentang pelaksanaan supervisi

klinis.

b. Dasar Religius yaitu dasar yang bersumber dari ajaran agama Islam

- gan, w Dia banyak menyebut
UNISSULA

Ml@ﬁbm;@. /

ifs

-~ f

3. Tujuan Pendic

Tujuan pendidikan agan_la islam tidak bisa lepas dari tujuan
pendidikan Nasional, karena pendidikan agama Islam berada didalam
sistem pendidikan Nasional. Menurut pasal 3 UU RI No. 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasioanal, tujuan pendidikan nasional yaitu :
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

* Undang — Undang 1945, hal. Amandemen, Jakarta, Sinar Grafika, 2003, hal. 24
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mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu dan cakap, kreatif dan mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.®
Pendidikan agama Islam di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan

dan meningkatkan keimanan dan pemupukan pengetahuan, penghayatan,

a8
UHESULA
- |K‘-ﬁl JI ?i

intrinsik ierhadap pengembangan ilmu pengetahuan yang dimiliki
anak. Berkat pemahaman tentang pentingnya agama dan ilmu
pengetahuan agama dan umum maka anak menyadari keharusan

meqiadiséomnghambaAllahyangbetimandanbeﬁhnupengetahuan.

® Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS,
Jakarta, Sinar Grafika, 2006, hlm. 8

T Abdullah Majid duti Anduyusi, Pendidikan Islam Berbasls Kompesensi (Konsep dan
Implementasi Kurikulum), 2004, Bandung, Remaja Rosda karya, 2005, hal. 135
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Dengan kata lain, tujuan pada aspek ilmu ini adalah pengembangan
pengetahuan agama, yang dengan pengetahuan itu dimungkinkan
pembentukan pribadi yang berakhlak mulia, yang bertaqwa kepada
Allah SWT, keyakinan yang mantap kepada Allah SWT.

¢. Menumbuhkan dan membina ketrampilan beragama dalam semua

lapangan hidup dan kehidupan seria dapat memahami dan menghayati

ki kbiasson (b formise) dalam melakan

A Sl Uiabistalimdle

c. Menuml;uh-kembangkan' ';eﬁlangat untuk mengolah alam sekitar

dengan anugrah Allah SWT kepada manusia.®
Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa fungsi agama
adalah untuk membentuk manusia pembangunan yang bertaqwa kepada
Allah, memiliki ilmu pengetahuan dan ketrampilan juga kemampuan
mengembangkan diri dan bermasyarakat serta kemampuan bertingkah laku

sesuai dengan norma susila menurut ajaran agama Islam.

81bid
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B. Supervisi Klinis
1. Pengertian Supervisi Klinis
Ungkapan supervisi klinis (clinical supervision) sebenarnya
digunakan oleh Morries Cogan, Robber Galghammer dan rekan-rekannya
di Havard School of Education.Tekanan dalam pendekatan yang

diterapakan bersifat khusus melalui tatap muka dengan guru pengajar.Inti

bahwa supervm ldmls adalah suatu model superv1s1 yang terdiri dari
tiga fase ¥akm pertemuan perencanaan, observasi kelas dan pertemuan

balikan.'

? Drs. Piet A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan, Jakarta, Rineka
Cipta, 2000, him. 37

¥ Drs. Lalu Muhammad Azhar, Supervisi Klinis Dalam Penerapan Keterampilan Proses
dan CBSA, Stirdbayd, Usdhig Nastotial, 1996, liliii. 19

"ibid

2 Dr. ibrahim Bafadal, M.Pd.,Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar, Jakarta,
Bumi Aksara, 2008, him. 65
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d. Cogan memberikan definisi tersendiri, “Supervisi Klinis pada dasarnya
merupakan pembinaan performa guru dalam mengelola proses belajar
mengajar. Pelaksanaannya didesain dengan praktis serta rasional, baik
desain maupun pelaksanaannya dilakukan atas dasar analisis data
mengenai kegiatan-kegiatan di kelas. Data dan hubungan antara guru
dan supervisor merupakan dasar program, prosedur dan strategi
pembinaan perilaku mengajar guru dalam mengembangkan
pembelajaran murid-murid.'

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa

rignis ﬁ 5 u 1tu sendiri, kesulitan
\ x.‘. ! *,’éﬂﬁﬂ} i i@’ pleh supervisor yang
.. LTv j

. apilan-yang -‘.ﬁ'*"" per disusun oleh guru, dengan
terlebih diadakan kesepakatan, memula1 pengkajian bersama antara
supervisor dan guru

c. Sasaran supervisi dipusatkan pada beberapa keterampilan mengajar

tertentu saja, dengan ketentuan tidak semua keterampilan disupervisi

d. Iistrumen observasi dikembangkai daii disepakati bersama antafa

supervisor dan guru

¢. Umpan balik diberikan segera dan obyektif

Ketika masalah sudah dijelaskan oleh guru.Supervisor harus segera

memberikan umpan balik atau penyelesaian dari masalah tersebut.Agar

guru dapat mengaplikasikan penyelesaian tersebut kepada peserta didik
ataupun dirinya sendiri.

BIbid, him. 66
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Pemberian umpan balik diharapkan tidak memihak salah satunya,
baik murid ataupun guru.Agar tidak muncul kecemburuan dari salah
satu pihak.

f. Supervisor lebih banyak bertanya dan mendergarkan daripada
memberi perintah dan pengarahan
g. Berlangsung dalam suasana akrab dan terbuka

Kegiatan supervisi dilaksanakan dalam suasana kekeluargaan.
Tanpa adanya tekanan dari supervisor.Hal ini bertujuan agar guru
merasa nyaman schingga terbuka dapat mengungkapkan segala
masalah yang berhubungan dengan pembelajaran di kelas. Dengan
demikian, maka masalah pun dapat dipecahkan bersama-sama.

h. Supervisi dilaksanakan sekitar topik yang disepakati bersama dalam
pelaksanaan, pertemiian, pendahiilian dan pérteitiuan balikan.'*

3. Prinsip-Prinsip Supervisi Klinis
Dalam supervisi klinis terdapat sejumlah prinsip tMmum yang menjadi
landasan prakiek; antara Jain:

a. Hubungan' antara supervisor dengan guru adalah hubungan kolegial
yang sederajat dan bersifat interaktif,” Hubungan semacam ini lebih
dikenal sebagai hubutigan antaca tenaga professional berpengalaman
dengan yang kuiang  berpengalainan, sehingga  terjalin dialog
professional yang interaktif dalam suasanawyang bangat dan terbuka.
Isi dialog bukan pengarahan‘atau instruksi dari supervisor/ pengawas
melainkan pemecahan masalah pembelajaran.

b. Diskusi antara supervisor dan gumu ‘bersifat demokratis, baik pada
perencanaan pengajaran maupun pada pengkajian balikan dan tindak
lanjut. Snasana demokratis itu dapat terwujud jika kedua pihak dengan
bebas mengemukakan-pendapat-dan-tidak-mendominasi pembicaraan
serta memiliki sifat keterbukaan untuk mengkaji semua pendapat yang
dikemikakan di ddlam pertemuan térsebut dan pada akhifmya
keputusan ditetapkan atas persetujuan bersama.

c. Sasaran supervisi terpusat pada kebutuhan dan aspirasi guru serta tetap
berada di dalam kawasan (ruang lingkup) tingkah laku guru dalam
mengajar secara aktual. Dengan prinsip ini guru didorong untuk
menganalisis kebutuhan dan aspirasinya di dalam usaha
mengembangkan dirinya.

d. Pengkajian balikan dilakukan berdasarkan data observasi yang cermat
yang didasarkan atas kontrak serta dilaksanakan dengan segera. Dari
hasil analisis balikan itulah ditetapkan rencana selanjutnya.

" Prof. Dr. H. Abdul Choliq Dahlan, M.Ag., Dosen Fakultas Agama Islam Unissula.,
Kuliah Supervisi Pendidikan tanggal 1 April 2010
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e. Mengutamakan prakarsa dan tanggung jawab guru baik pada tahap
perencanaan, pengkajian balikan bahkan pengambilan keputusan dan
tindak lanjut. Dengan mengalihkan sedini mungkin prakarsa dan
tanggung jawab itu ke tangan guru diharapkan pada gilirannya kelak
guru akan tetap mengambil prakarsa untuk mengembangkan dirinya."®

Prinsip-prinsip supervisi klinis di atas membawa implikasi bagi kedua
belah pihak (supervisor dan guru).
a lain:
¢mampuan guru untuk mengembangkan
alah yang dihadapinya.

erhadap setiap pendapat guru.
puru  sebagai kolega yang

0..yang mampu
effibarigkan

a. Implikasi bagi supervisor anta
1)) Mexmhkl keyakinan akai

a. Prosezl._ “!.! o ﬁs u LA
B\ Feellel/| £l tobynala

urutan pelaksanaan supemsn khms Di dalam prosedur supervisi klinis

d ila ialah tata cara atau

terdiri atas sejumlah tahapan yang merupakan proses yang
berkesinambungan. Menurut Dr. Ibrahim Bafadal, siklus supervisi
klinis terdiri dari 3 tahapan, yaitu:

' http://suaidinmath.wordpress.com.,”Supervisi Klinis Konsep Dasar dan Prosedur
Pelaksanaannya diunduh tanggal 12 Agustus 2011
% Ibid
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1) Tahap Pertemuan Awal (pro conference)
Pada tahap pertemuan awal ini, supervisor dan guru
mengadakan pertemuan untuk membahas berbagai macam hal,
diantaranya menetapkan bersama aspek-aspek yang akan

diobservasi dalam mengajar dan menganalisis rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP).

e |

T
observasi berakhir.

TINTECYITW. ... o
fﬁ” l!!'g ; » IE' ’ ; |
! gﬁb h rapa teknik observasi

m— . /

a) Selective verbatim yaitu merekam kejadian-kejadin tertentu
secara selektif baik menggunakan rekaman tertulis, tape
recorder maupun alat elektronik yang lain.

b) Seating chart yaitu mendokumentasikan perilaku murid-murid
selama pengajaran berlangsung secara grafis.

¢) Wide lens techniques yaitu supervisor membuat catatan yang
lengkap mengenai kejadian-kejadian di kelas dalam cerita yang
panjang lebar.

d) Checkists data perilaku belajar mengaljar yanig sebelutiinys
telah diklasifikasikan atau dikategorikan.'’

"7 Dr. Ibrahim Bafadal, M.Pd., op. cit., hlm. 75
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3) Tahapan Pertemuan Balikan
Setelah observasi dilaksanakan, supervisor mengadakan rapat
atau pertemuan dengan guru untuk mengevaluasi bersama kegiatan
pembelajaran yang dahulu telah diobservasi.
Tujuan dari pertemuan balikan ini adalah menindaklanjuti apa

yang dilihat oleh supervisor sebagai observaser terhadap proses

pada siklus berikutnya. Jadi pelaksanaan supervisi tidak dapat hanya

dilakukan sekali saja. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah
pelaksanaan supervisi yang lalu berhasil atau tidak.

Keberhasilan tersebut dapat dilihat dari kemampuan mengajar
guru, jika setelah supervisi dilaksanakan dan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran mengalami kemajuan maka supervisi dikatakan berhasil,

begitu pula sebaliknya.
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C. Kompetensi Profesional Guru
1. Pengertian
Guru adalah suatu sebutan bagi jabatan, posisi dan profesi bagi
seorang yang mengabdikan dirinya dalam dunia pendidikan melalui
interaksi edukatif secara terpadu, formal dan sistematis.'®
Menurut undang-undang guru dan dosen pasal 1 ayat 1 dinyatakan

bahwa guru adalah pendidik f

.- dengan tugas utama mendidik,
/ N

inelatih, menilai dan mengevaluasi

intensif % Jadi profesi adalah'st . ';(eljaan atau jabatan
Mlﬁﬂ (cfjaan atau jabatan yang

| m— —
disebut profesi tidak dapat dipegang oleh sembarang orang, tetapi

memerlukan persiapan melalui pendidikan atau pelatihan secara khusus.

' Muhammad Surya, Percikan Perjuangan gury Menuju Guru Profesional, Sejahtera,
Terlindungi, Bandung, Pustaka Bumi Quraisyi, 2006, him. 169

*® Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Guru dan Dosen, cet. L. Sinar Grafika, 2006,
hilifi. 2

2 Kunandar, S.Pd., M.Si., Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, Jakarta, Rajawali Pers, 2009, him. 45
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Jadi profesional merupakan pekerjaan atau kegiatan yang
dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan
yang memerlukan keahlian, kemahiran, dan kecakapan yang memenuhi
standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.”’

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan

perilaku yang harus dimiliki dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam

dung makna

yakni:

to ampuz g I :ukkan kepada

A i ﬁ i : ; 3 g mencakup aspek
s L

&I‘i I U] “f‘ | dariaat] ya secara

UNISSULA /i
W*mb%wh /

- pmendiknas 045/U/2002
A

adalah seperangkat tindakan cerd:as, penuh tanggung jawab yang dimiliki

seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam
melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu.?

2'Redaksi Sinar Grafika, loc. cit

2 Enco Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, Bandung, Remaja Rosdakarya, 2005, him, 96

 Kunandar, S.Pd., M.Si., op.cit. him. 51
%bid, him. 52
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Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa

kompetensi profesional guru diartikan sebagai kemampuan yang harus

dimiliki guru sebagai dasar dalam melaksanakan tugas-tugasnya yang

bersumber dari pendidikan dan pengalaman yang diperoleh baik secara

kognitif, afektif maupun perbuatan, yang berupa kemampuan

merencanakan proses pembelajaran, kemampuan menguasai bahan ajar,

kemampuan melaksanakan pros€s.pembelajaran, dan kemampuan menilai

atau mengevaluasi proses pembelajaran.

. Ruang LingkupKompetensi Profesional

a.

Kemampuan untuk menguasai landasan kependidikan, misalnya paham
akan tujuan pendidikan yang harus dicapai baik tujuan nasional, tujuan
institusional, tujuan kurikuler, dan tujuan pembeiajaran.

Pemahaman dalam’ bidang psikologis jpendidikan, misalnya paham
tenfang tahapan perkembangan peseria didik, paham teori-teori belajar
dan lain scbagainya

Kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran sesuai dengan bidang
studi' yang diajarkannya. Kemampuan tersebut dapat terlihat ketika
guru mengajar. Guru yang benar-benar ménguasai materi akan dengan
mudah muenjelaskan kepada peserta didik sehingga peserta didik paham
dkail peldjarad tersebit.

Kemampiian-dalam mengaplikasikan-berbagai metodologi dan strategi
pembelajaran. Pengunaan metode dan strategi pembelajaran
disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. Materi yang lebih
banyak berisi uraian dapat disampaikan dengan metodologl yang lebih
mengajak peserta didik untuk berperan aktif. Hal ini bertujuan agar
peserta didik tidak mudah bosan dan semakin mudah dalam memahami
dan mengingat materi tersebut.

Kemampuan merancang dan memanfaatkan berbagai media dan
sumber belajar. Sumber belajar dapat diperoleh dari berbagai tempat
seperti  perpustakaanataupun toko buku. Sedangkan dengan
penggunaan media secara optimal dapat memberikan banyak manfaat
baik untuk guru maupun peserta didik, diantaranya adalah:

1) Mempermudah menyampaikan dan menerima pesan

2) Dapat ienghilangkan salah pahaim penefima pesai

3) Mendorong keinginan untuk mengetahui lebih banyak



28

4) Mengekalkan pengertian yang didapat

5) Penyampaian materi dapat diseragamkan

6) Proses pembelajaran menjadi lebih menarik

7) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif

8) Jumlah waktu belajar mengajar dapat dikurangi

9) Kualitas belajar peserta didik dapat ditingkatkan

10) Proses pembelajaran dapat terjadi dimana dan kapan saja

11) Peran guru dapat berubah kea rah yang lebih positif dan produktif’®
Kemampuan dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran. Pelaksanaan
evaluasi belajar sebaiknya dilakukan setiap selesai kegiatan
pembelajaran. Hal ini bertujuan agar guru dapat mengetahui
perkembangan peserta d1d1k Penggunaan metode evaluasi belajar
dapat disesuaikan ¢ i34 en Ada 2 jeiii$ ifistriimen evaliiasi

belajar yaitu:
1) Tes, jenis tes ads
a) Tes

Fﬁ"ﬁ 'BEL

...... competens 'i)rofesional guru harus

selalu diperbarui dan ditingkatkan.Jika tidak maka yang terjadi adalah

ketertinggalan. Pengetahuan guru yang “usang” akan membahayakan

2008

¥ Drs. H. Mustopa Halmar, M.Ag, Strategi Belajar Mengajar, Semarang, Unissula Press,

% Ibid.,
* Dr. Wina Sanjaya, M.Pd.,Pembelgjaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis

Kompetensi,Jakarta, Kencana, 2008, him. 146
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generasi brilian masa mendatang. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan-
kegiatan peningkatkan profesi, antara lain:

a. Diskusi kelompok
Dalam diskusi kelompok beberapa orang membahas suatu masalah
yang masih up fo date dan sudah ditulis/ disiapkan terlebih
dahulu.Dengan diskusi semacam ini merangsang para anggota untuk
belajar lebih lanjut.Biasanya diskusi kelompok dilakukan oleh para
guru di bawah naungan organisasi guru baik di dalam maupun di luar
sekolah.Jumlah anggota diskusi kurang lebih 10 orang dan dilakukan
secara rutin.Selain masalah yang masih up fo date, para anggota juga
bisa saling sharing (tukar pendapat) imeéngénai masalah-inasalahi yang
timbul di sekolah masing-masing:

b. Ceramah Ilmiah (Seminar)
Ceramah ilmiah dapat disclenggarakan secara periodik, judul atau
masalah yanig disiapkan_dapat ditentukan oleh pimpinan organisasi
atau atas’ usul “para anggotznya.Seldin untuk-mendapatkan ilmu,
kegtatan ini juga bisa menambah, feman.

c.’ Program Sertitikasi
Tujuan dari program ini adalah memacu para guru agar selalu belajar,
sebab di dalam pelaksanaan sertifikasi” dibutetkan pengetahuan yang
luas tidak ‘hanya | berkaitan dengan /‘pelajaran’ yang ' diampu guru
tersebut.

d. Karyawisata
Organisasi.dapat mercncanakan dan menyelenggarekan karyawisata ke
suatu| obyek pendidikan ‘teftentu yang mengandung masalah dan
mampu menambah informasi yang menunjang materi pelajaran dapat
pula menjadi obyek karyawisata.

e. Buletin Urganisasi
Biasanya suatu organisasi profesi menerbitkan buletin secara periodik
untuk discbarkan-kepada-para-anggotanya-Buletin organisasi perlu diisi
berbagai macam pengetahuan yang mampu mendukung
pengembangan kompetensi profesional guru.2®

Aspek-Aspek Kompetensi Profesional

a. Guru harus mempunyai pegangan asasi tentang mengajar dan dasar-
dasar teori belajar
Mefigajar tidak bisa dilukukan denpan dsul-asalan. Seordfig guru yafg
mengajar harus memiliki pengetahuan yang memadai tentang
kegiatannya.Teori dan wawasan ini menjadi landasan dalam

him. 192

% Drs. B. Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, Jakarta, Rineka Cipta, 2004,
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melaksanakan kegiatan pembelajaran.Berbagai tantangan, hambatan,
kemungkinan inovasi dan berbagai langkah progresif lainnya dapat
dilakukan dan dikembangkan dengan baik.

Guru harus dapat mengembangkan sistem pengajaran

Pengembangan ini mensyaratkan watak kreatif dari guru. Guru yang
mengajar hanya semata-mata mengikuti acuan formal kurikulum akan
mengalami kesulitan untuk mengembangkan sistem pengajarannya.
Pengembangan sistem pengajaran memiliki makna yang penting untuk
meningkatkan kualitas dan kapasitas pengembangannya.

Guru harus mampu melakukan proses pembelajaran yang efektif
Efektivitas adalah azas yang memungkinkan tercapainya tujuan secara
optimal. Prinsip efektivitas akan tercapai manakala seorang guru
mampi meényusin, meréncanakan, dan meélaksainakan pémbélajaran
secara cermat dan mengatasi berbagai persoalan dengan baik.

Guru harus mampu melakukan penilaian hasil belajar sebagai dasar
umpan balik bagi seluruh proses yang ditempuh.

Umpan balik yang dilakukan menjadi landasan untuk perbaikan proses
pembelajaran secara terus menerus.”’

4. Karakteristik Kompetensi Profesional

Seorang guru dikatakan memiliki peningkatan dalam kompetensi

professional .apabila péserta didik merasa senang dan nyaman selama

kegiatan | pembelajaran berlangsung. Sehingga peserta didik menjadi

optimal dalam belajar.

Sifat-sifat atau karakiteristik guru yangidisenangi peserta didik adalah

guru yang:

a.

Demokratis yakni guru yang memberi kebebasan kepada peserta didik
di samping mengadakan pembatasan-pembatasan tertentu, tidak
bersifat otoriter dan memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk berperan serta dalam berbagai kegiatan.

Suka bekerja sama (kooperatif), yakni guru yang bersikap saling
memberi dan saling menerima serta dilandasi oleh kekeluargaan dan
toleransi yang tinggi

Baik hati, yakni suka memberi dan berkorban untuk kependidikan anak
didiknya

% Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2009, him. 11
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d. Sabar, yakni guru yang tidak suka marah dan lekas tersinggung serta
suka menahan diri

e. Adil, yakni tidak membeda-bedakan peserta didik dan memberi peserta
didik sesuai dengan kesempatan yang sama bagi semuanya

f. Konsisten, yakni selalu berkata dan bertindak sama sesuai dengan
ucapannya

g. Bersifat terbuka, yakni bersedia menerima kritik dan saran serta
mengakui kekurangan dan kelemahannya

h. Suka menolong, yakni siap membantu peserta didik yang mengalami
kesulitan atau masalah tertentu

i. Ramah tamah, yakni mudah bergaul dan disenangi oleh semua orang,

tldak sombong dan bersedla bertmdak sebaga1 pendengar yang baik di

¥
\ UNISSULA /
[\ Aol Igrlotelndda /i

*® Kunandar, op. cit., him. 62
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PELAKSANAAN SUPERVISI KLINIS DAN KOMPETENSI

PROFESIONAL GURU PAI DI SMK CUT NYA’ DIEN SEMARANG

A. Kondisi Unum SMK Cut Nya’ Dien Semarang

1. Sejarah SMK Cut Nya’ Dien Semarang

.Irti

\ unissuLa /NN
rﬂhﬁgiﬂl !I:' patan

HI l-\l--uh CIldtl U]

keempat orang yang

merupakan petinggi dari Yayasan Pendidikan Islam Al Mukarromah,

antara lain: H. DA. Junus Ismail, Sumiharto Saputro, Ikhsanuddin dan H.
Asbhari.

Belum berselang satu tahun, SMK Cut Nya’ Dien Kota Semarang
telah memperoleh pengesahan dari Kantor Wilayah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah No SK Pendirian :
1316/103.08/MN/2000 Tgl SK : 3/4/2000 penandatangan SK : Menteri

32
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Pendidikan Nasional. Empat tahun kemudian, yaitu di tahun 1999/ 2000
status telah berubah menjadi diakui, dan pada tahun 2004/2005 berstatus
terakreditasi A, berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Sekolah
Nasional tertanggal 31 Maret 2005. Tahun 2008 berdasarkan Keputusan
Badan Akreditasi Nasional Sekolah/ Madrasah tertanggal 7 Nopember

2008 bersatus A.

Visi, Misi dan Tujuan SMK Cu

Z

&2
\| UNISSULA
‘ I.;;;,E‘: ‘!; :]. ‘g‘l“h | é‘l?buw i ;!! ”i'l‘;:‘;

2) Mengembangkan iklim belajar yang berakar pada norma dan
nilai budaya bangsa Indonesia yang agamis.
3) Membekali peserta didik agar mampu berkompetensi dan
mampu mengembangkan dirinya dalam era globalisasi.
c. Tujuan
1) Menyiapkan peserta didik untuk memasuki lapangan kerja dan

mengembangkan sifat professional
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2) Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk dapat
mengembangkan diri sejalan dengan perkembangan ilmu
teknologi dan kesenian

3) Mempersiapkan peserta didik untuk melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi

4) Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota

masyarakat dalam mesngadakan hubungan timbal balik dengan

. :
.".-
.,
)S14Gl 24

Letak Geografis

SMK Cut Nya’ Dien beralamat di J1. Wolter Monginsidi No. 99
Genuk Semarang. SMK Cut Nya’ Dien memiliki luas tanah + 7.040 m?.
SMK Cut Nya’ Dien berada dalam komunitas masyarakat yang beraneka
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ragam sosial ekonominya, yaitu masyarakat dari komunitas pedagang,
pengusaha, hingga penduduk yang pekerjaannya serabutan dengan
pendapatan yang tidak tetap. Dengan bermacam-macam tingkat sosial
ekonomi yang berada di lingkungan sekolah tersebut menjadikan peserta

didik dapat mengenal dan langsung terjun ke dunia nyata serta

mengaplikasikan teori yang diajarkan di sekolah.

W
UNISSULA
retlol) gl tebnrla




5. Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI
SMK CUT NYA’ DIEN SEMARANG
TAHUN 201672011 Dinas Pendidikan
YPI Al Mukarromah Kota Semarang
Majelis Sekolah | ____.____... KepalaiSckolah | .. _____ Komite Sekolah
Syamsul Bazi, S.Pd
BimbinganZ ST S o 10 L T Tata Usaha
Konseling islam
| 0 | |
WaKepSek WaKepSck WakKepSck WaKepSek
‘Ur. Kepeserta didikan & Ur. Krklm & Adm Penddkn Ur, Sarpra & Keienagaan Ur. Hub Krj Indst & Prn Mas
M. Suparjo,'S.Ag Aniek Budiyanti, S.Pd Anisatul Choriyah, S.Pd Yudi Mashoed, B.A
1 |
[ I ] [ 1 |
OSIS Alumni Ekskul Ketua Proske Admin| | Ketua Proske Akne KetuaProske Pmsm || Ketua Proske TB Prakerin/ .
o 1 - T = BKK Alumni
Sukaryo, SIPdI Lutfil A, Sulistyawati, S.Pd || M. Al Amin, S.Pd _]_DrWi Priyanto, S.Pd Krisnawati, S.Pd SPG
Guru _-I
[ | | l | ) L i L | I l | ]
XKul XKu?2 X Ad X Tn XTb1 XTb2 I XTKul I XTKu2 I XTAd]L || XTAd2 XI Tn XI Tb XIIKul||XIKu?2
Munawir, | [Danang B| | Sukaryo, || Wiwik ||Irmawati,| [ Drs. Eko || Retno |[[|Setyaning||Abdullah,| [Nur Huda, Lutfi Dewi Erma Mubhari,
S.Si Setia Aji,[| 'S.Pd [||Nurfiana, S.Pd Budi H ||Asih, S.Pd}||tiwi, S.Pd|| S.Pd S.PdI ‘Ansori, ||Setyaning| [Maskanah S.Pd
S.Sn S,Pd S.Pd sih, $.Pd , S.Pd
A 1 | I |
XIAd1 || XITAd2 | [ XIITn2 || XIITH1 | [ XTI Tb 2
Muna ||Nieke M,| | Burhani Retno Dwi Novi
waroh, 'S.Pd FajarK, || Junita, R, S.Pd ®
S.Pd S.Pd S.Pd




6. Keadaan Guru, Karyawan dan Peserta didik

a. Keadaan Guru
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Guru adalah salah satu komponen yang menunjang keberhasilan

dalam proses belajar mengajar di sekolah. Guru di SMK Cut Nya’ Dien

Semarang pada tahun ajaran 2010/ 2011 berjumlah 32 guru kelas dan

bidang studi. Mereka merupakan guru-guru yang berkompeten di

bidangnya masing-masing. .-~ \\

.H"\.

Untuk lebi di SMK Cut Nya’ Dien
Semarz.nfl_g_ S - l HH'E
No '/( \ ) ;J |[ . enl;{:l:c?im
1. | Syam . ] \cpal I ll 9th
2. | Irfani, 7th
3. | Marjuki; S; 9th
4. | Eling Sctia / 7th
5. | Anisatui Choll , 8.Pd A 1. ﬁSl 4 th
6. | Abdullah, SPA " PEn¢ S 5th
7. | Munawaroh, S.Pd. Bahasa Indonesia S1 4th
8. | Peserta didiknto, S.Pd. Penjaskes S1 9th
9. | Dwi Priyanto, S.Pd. Kejuruan S1 5th
10. | Munawir, S.Si. Matematika S1 S5th
11. | Setyoningtiwi, S.Pd. Bahasa Inggris S1 4th
12. | Nieke Mardiyanna, S.Pd. Bahasa Inggris S1 5th
13. | Lutfi Ansori, S.Pd. Bahasa Inggris S1 3th
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14. | Sukaryo, S.Pd. KKPI S1 4th
15. | Retno Asih W, S.Pd. Kejuruan S1 8 th
16. | Muhari, S.Pd IPA S1 1 th
17. | Sulistyowati, S.Pd. Kejuruan S1 9th
18. | Muh. Suparjo, S.Ag. Ubudiyah S1 8th
19. | Aniek Budiyanti, S.Pd. - S1 8th
20. | rmawati; S.PdI S1 1th
21. | Ema Maskanah, S.Pd.

30. | DwiNoviR, S Pd. Kejuruaz
31. | Dewi Setyaningsih,S.Pd. IPS S1 1th
32. | Danang B. Setiaji, S.Pd. Seni Budaya S1 1th

b. Keadaan Karyawan

SMK Cut Nya’ Dien Semarang memiliki 8 karyawan yang sethuanya

berstatus karyawan tetap. Untuk mengetahui lebih lanjut tentang keadaan
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karyawan di SMK Cut Nya’ Dien Semarang dapat dilihat pada tabel di

bawah
_ ‘ Pendidikan Masa
No Nama Jabatan Terakhir | Pengabdian
Kepala TU dan S1 9 th
1. | Denny Chomary, S.H Bendahara
2. | Macfudhoh, A.Md. Staf TU D3 9th
3. | Piping Supriyeno; S.Pd. Staf TU D3 9th
4. | Drs. Afwan Zaini ecurity S1 9th
5. | Sutiono P jaga SD 8 th
6. | Yulianto, S.H. P i S1 8th
7. | Marini r"r , SMK 3th
8. |Sudarsono -~ 3 .. SMK 1th
-__-'"..-.-. "‘i i 1
2 ’ \, o
. Y.\ 7%
" | - f
E ,."} faktor yang
== f
men “di suaiv , dimana proses
belajar. sung. rta didik maka
5 f
pembel ) Iya. SMK Cut Nya’
L]
) L /
Dien Sen 1 unyai peserta didik
I'|
sebanyak ¢ it laki-laki dan 525 anak

perempuan.



Keadaan Kelas dan Jumlah Peserta didik

Jumlah Seluruhnya

Kelas X Kelas XE . Kelas XTI
Program ' — Peserta
No Peserta | Jumlah Peserta Jumlah
Keahlian Jumlah Jum i jgl\n Jumlah didik | Jumlah
didik | Peserta / didik Kelas
Kelas . : — Kelas
L(pP | d J di \\ ” L|P
1. | Keuangan 2 10| 48 - . = L 6 62140 202
f
2. | Administrasi 1 0] 50 5(\ 62| =62 fs 66 5 1[177] 178
3. | Tata Niaga 1 [11| 15| 26 S 16| 29 3 34| 46| 80
o2 s
4. | Tata Busana 2 01|57 57 | 68 68 5 0162 162
JUMLAH -
" a I
PESERTA DIDIK 6 211170 191 441194 | 238 19 97 |525| 622
— -
KESELURUHAN

or
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Sarana dan Prasarana

Proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik dan lancar
apabila didukung dengan sarana dan prasarana. Keberadaan sarana dan
prasarana yang memadai di setiap sekolah sangatlah menunjang dan
menentukan keberhasilan pendidikan. Adapun keadaan sarana dan prasarana

di SMK Cut Nya’ Dien Semarang dapat dilihat pada tabel di bawah.
o,

.'H._

Keterangan
Baik | Rusak

No Jenis Sara umlah

Ruang Pembe "5

Ruang . : : 17 2

SIFSINIVIP o
w
i
1

Ruan, = J -

wlp|= %

Ruang P /2 -

Ruiiiig Pe

a

Ruang K.

Ruang Guru N

Ruang Pelayanar Administrasi (TU)

Ruang BP/ BK

Ruang OSIS

Ruang Pramuka

Koperasi

UKS

N Ko Bl Bl Bl Bl Bad o

Musholla

10. | Kantin

11. | Toilet

12. | Gudang

LS IR - S Y R L R I L el )
"

13. | Ruang Unit Produksi

D. | Alat Praktek Umum

— ul\)\b.pwumuu-—ﬂ-\»

1. | Komputer Laptop
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2. | Komputer PC 39 39 -
3. | Komputer Server 1 1 -
4.1LCD 2 1 1
5. | Tape/ Audio 5 5 -
6. [ TV/ Video 3 3 -
7. | Printer 6 5 1

B. Pelaksanaan Supervisi Klinis
Supervisi klinis di SMK Cut Nya’ Dien dilaksanakan setiap awal kegiatan
a.. Pelaksanaan tersebut dilakukan oleh

pembelajaran di setiap se
Kepala Sekolah dan dibantu ditunjuk langsung oleh kepala

ﬁ%mm .,’ Bapak M. Al Amin, SPd

Hal tersebut telah
M endidikan.
m“) p’;ebut adalah

sekolah yaitu Ba Ak

Seperti yang Sudah dijeraskan 's'*ébamwm—a"'sﬂdus supervisi klinis
terdiri dari 3 tahap, yaitu:
1) Tahap Pertemuan Awal (pro conference)

Pada tahap pertemuan awal ini, supervisor dan guru mengadakan
pertemuan untuk membahas berbagai macam hal, diantaranya
menetapkan bersama aspek-aspek yang akan diobservasi dalam mengajar
seperti persiapan sebelum mengajar, metode yang akan digunakan,
penguasaan kelas, dan sebagainya.



2)

3)
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Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengembangkan secara bersama-
sama antara supervisor dan guru kerangka kerja observasi kelas yang akan
dilakukan berupa instrumen observasi yang akan digunakan, komponen
ketrampilan yang akan diobservasi, dan lain-lain.

Tahap Observasi Kelas
Dalam tahap observasi kelas dibutuhkan teknik dan instrumen yang

disusun oleh supervisor dan-guru;-Hal ini bertujuan untuk memperoleh

informasi yang nan -.w. mengadakan tukar pikiran
gury. £ = # 1/%51:&“ s Seningga;- o

/

ku murid-murid selama

\ uaresULA
b seane R S TR

pengajaraﬁ berlangsung séc-a‘;af grafis (foto).
¢) Checklists data perilaku belajar mengajar yang sebelumnya telah

diklasifikasikan atau dikategorikan.
Tahapan Pertemuan Balikan

Setelah observasi dilaksanakan, supervisor mengadakan rapat atau
pertemuan dengan guru untuk mengevaluasi bersama kegiatan

pembelajaran yang dahulu telah diobservasi.
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Tujuan dari pertemuan balikan ini adalah menindaklanjuti apa yang
dilihat oleh supervisor sebagai observaser terhadap proses belajar
mengajar. Pertemuan balikan ini harus deskriptif, spesifik, konkret,
bersifat memotivasi, aktual dan akurat sehingga betul-betul bermanfaat

bagi guru.

Dalam pertemuan balikan, pertama kali yang harus dilakukan

C. Kompetensi "rofeslonal Guru PAI di SMK Cut Nya’ Dien Semarang
Kompetensi Professional Guru PAI di SMK Cut Nya’ Dien, penulis
dapatkan melalui observasi kelas pada saat proses belajar mengajar sedang
berlangsung dan wawancara. Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui
kompetensi professional guru PAI dalam menyampaikan materi pembelajaran
kepada anak didik. Guru PAI di SMK Cut Nya’ Dien ada 2 orang yaitu Bapak

Nur Huda, S.Pdi dan Bapak M. Suparjo, S.Ag.
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Wawancara kepada Pak Nur Huda, S.Pdi dilakukan tanggal 17 Juli 2011 di
ruang BKI. Hasil dari wawancara tersebut nantinya akan dipadukan dengan
hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 29 Juli 2011 di kelas XI Ak 2
yang hasil akhirnya akan menunjukkan tingkat kompetensi profesional guru
tersebut.

Pak Huda sudah memiliki pengalaman mengajar selama 8 tahun, yang

diawali dengan mengajar di pendidikan non formal Paket B dan C dan baru

ctacik dengan peketjaan guru Salab, satunya berasal dari
\ostobcmalan [}

] ﬁlgan demikian beliau

selalu memotwam si diri agar lebih ba1k dari orang tua. Selam PAI, beliau juga

mengajar mata pelajaran Ubudiyah dan BKI yang keduanya masih
berhubungan dengan PAI jadi saling melengkapi dalam hal penguasaan
materi dan menambah wawasan agama.

Tugas lain yang diamanatkan kepada beliau adalah sebagai wali kelas XII
Ad dan pembimbing ekstrakurikuler BTA (Baca Tulis Al Qur’an). Kedua

tugas tersebut juga mendukung pekerjaan utama beliau yaitu dalam hal
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penguasaan kelas dan mengasah kemampuan mengajar terutama materi yang
berhubungan dengan membaca dan menulis Al Qur’an.

Selain aktif di sekolah, beliau juga aktif masyarakat. Hal ini dapat
diketahui dari kegiatan yang beliau lakukan. Beliau merupakan pimpinan
majelis ta’lim Shohihul Bukhori dan menjadi khotib sholat Jum’at di tingkat

provinsi dan kota. Kedua kegiatan tersebut sangat sesuai dengan pekerjaan

yang beliau lakukan, ingg iy dapat menambah pengetahuan dan

meningkatkan kompetensi

|
meunggunakan buku-buku yang relevan yang beliau peroleh dari perpustakaan

ataupun membelinya. Selain iiu, beliau juga selalu mempersiapkan segala
sesuatu sebelum mengajar. Mulai dari pembuatan silabus dan RPP, media
yang akan digunakan, hingga evaluasi tertulis.

Dalam hal pengelolaan kelas, beliau menggunakan metode PAIKEM
(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif dan Menyenangkan). Jadi suasana

kelas tidak membosankan sehingga anak belajar dengan senang hati. Namun
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demikian masih ada beberapa anak yang belum bisa mengikuti pembelajaran
dengan baik sehingga perlu adanya penekanan pada beberapa materi dengan
metode repetisi.

Apabila ada peserta didik yang mendapat nilai jelek, Pak Huda lebih
sering memberikan tugas sebagai bentuk remidi. Menurut beliau hal tersebut

lebih mengena kepada peserta didik dibandingkan ulangan lagi karena peserta

didik pasti akan. membaca materi la mencari jawaban dari soal.

wa.kompetensi professional guru

Pak Suparjo sudah memiliki pengalaman mengajar selama 13 tahun, yang
diawali dengan mengajar di madrasah dan baru mengajar di SMK Cut Nya’
Dien tahun 2002. Lama pengalaman mengajar guru dapat mempengaruhi
kompetensi profesional guru, karena guru semakin memahami dan menguasai
teknik mengajar dan pengelolaan kelas.

Beliau merupakan lulusan IAIN Walisongo dan saat ini sedang

melanjutkan S2 di UNISSULA. Hal ini merupakan upaya guru untuk
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meningkatkan kompetensi profesionalnya. Jurusan yang diambil pun sesuai
dengan keahlian atau pekerjaan yang beliau tekuni saat ini.

Selain PAL beliau juga mengajar mata pelajaran Ubudiyah yang masih
berhubungan dengan PAI jadi saling tﬁelengkapi dalam hal penguasaan

materi dan menambah wawasan agama.

Tugas lain yang diamanatkan kepada beliau adalah sebagai Wakil Kepala

seminar-seminar ba1k yang berasal dari inisiatif sendm maupun perintah dari

sekolah. Salah satu diantaranya adalah seminar tentang Pemahaman dan
Penerapan Penelitian Tindakan Kelas, Workshop Pembelajaran berbasis
PAIKEM, Training for Smart Teacher Powerfull Teaching for Successfull
Student.

Untuk menunjang keberhasilan dalam mengajar, selain menggunakan LKS

dan modul yang memang sudah disiapkan dari sekolah, beliau juga
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menggunakan buku-buku yang relevan yang beliau peroleh dari perpustakaan
ataupun membelinya seperti buku Tematik Qur’an. Selain itu, beliau juga
selalu mempersiapkan segala sesuatu sebelum mengajar. Mulai dari
pembuatan silabus dan RPP, media yang akan digunakan, hingga evaluasi

tertulis.

Selain menggunakan buku, beliau juga menggunakan Hp yang ada Al

UNISSULA
M*ﬁb%ﬁh

selanjutnya.

Pak Suparjo'k adang-kadang, we:

bertujuan untuk mengetahm apdkah peserta didik benar-benar memahami

atau tidak apa yang baru saja diterangkan.

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa kompetensi professional guru
PAI (Bapak M. Suparjo,S.Pdi) dapat dikatakan baik. Hal ini dapat diketahui
dari hasil wawancara dan observasi kelas yang penulis lakukan dimana semua

pertanyaan dan format observasi menunjukkan hasil yang baik.



BAB1V
ANALISIS PELAKSANAAN SUPERVISI KLINIS DALAM
MENINGKATKAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU PAI

DI SMK CUT NYA’ DIEN SEMARANG

A. Analisis Pelaksanaan Supervisi Klinis di SMK Cut Nya’ Dien Semarang

1. Hubungan antara superv igan guru adalah hubungan kolegial yang

\ Fellel/iZltolpinla
|1 L—u—;
| S—
bagi guru dan memberikan masukan bagi supervisor. Wawancara yang

supervisor lakukan ditanggapi dengan keseriusan namun tetap terbuka.
Serta pemberian masukan dari supervisor pun dilaksanakan dengan tutur
kata yang halus (tidak bersifat memerintah).

3. Sasaran supervisi terpusat pada kebutuhan dan aspirasi guru serta tetap
berada di dalam kawasan (ruang lingkup) tingkah laku guru dalam

mengajar secara aktual.

50
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Dalam hal ini, masalah yang sering muncul adalah cara penanganan guru
dalam mengelola kelas. Karena masih banyak siswa yang belum
terkondisikan dengan baik, seperti ribut sendiri, tidur, atau tidak
memperhatikan guru.

. Pengkajian balikan dilakukan berdasarkan data observasi yang cermat

yang didasarkan atas kontrak serta dilaksanakan dengan segera.

SR e ——
\ Aellll £oals lolusiala

\ A
situ kemudian tugas supervisor hanya tinggal memancing dengan

enjelaskannya. Dari

pertanyaan-pertanyaan yang hasil akhirnya merupakan penyelesaian dari
masalah tersebut. Yang merupakan kesimpulan dari semua jawaban yang
telah diberikan oleh guru.
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B. Analisis Kompetensi Profesional Guru PAI di SMK Cut Nya’ Dien
Semarang

Kompetensi profesional guru merupakan salah satu faktor yang signifikan

dalam menunjang keberhasilan seorang guru dalam mencapai tujuan

pendidikan yang diharapkan, karena seorang guru yang profesional mampu

memilah dan memilih materi dan metode pembelajaran yang akan

disampaikan kepada peserta i gga dapat menciptakan lingkungan

. 'dldukung dengan pengetahuan

\ ‘_:, nengi Angan zaman maka
ilkvn gun yaog ; Er‘? 1l EL ini dapat dilihat dari format
observasi t ' yang baik. Sebagian

besar mdlkator penilaian telah terpenuhl Mulai dari persiapan mengajar,
pelaksanaan pembelajaran hingga evaluasi pembelajaran.

2. Upaya profesional
Untuk meningkatkan kompetensi professional, guru menambah
pengetahuan dengan mengikuti seminar-seminar yang berhubungan

dengan pekerjaan yang mereka miliki.
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3. Waktu yang tercurah untuk kegiatan professional
Selama 1 minggu, waktu yang tercurah untuk kegiatan pembelajaran PAI
cukup banyak yaitu sekitar 38 — 40 jam pelajaran, dan masih ditambah
dengan tugas tambahan yang diberikan sekolah yang menunjang kegiatan
utama yaitu mengajar PAI.

4. Kesesuaian antara keahlian dan pekerjaan

Guru PAI di SMK Cut Ny a” Dien Semarang berasal dari lulusan

an pekerjaan yang saat ini sedang

C. Analisis Pelak aan Superyist Kiinis Terkaddp Kompetensi Profesional
Gura PAI \ k }@?L’

e

Berdasaikan penelitian supervisi klinis yang dilakukan terhadap

guru PAI di SMK Cut Nya’ Dien menunjukkan bahwa kompetensi
profesional guru PAI semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat dari
terlaksananya semua prinsip-prinsip supervisi klinis yang telah
mempengaruhi kompetensi profesional guru. Berdasarkan hasil instrumen
observasi pelaksanaan supervisi klinis yang diberikan oleh supervisor

kepada peneliti. Dari 26 indikator penilaian observasi kelas, hampir
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sebagian besar mendapat skor nilai 4 yang artinya baik. Ditambah dengan
hasil wawancara pra observasi dan pasca observasi.

Selain itu, peneliti juga melakukan observasi dan wawancara
secara langsung tentang kompetensi profesional terhadap kedua guru PAI
di kelas. Dari hasil observasi dan wawancara tersebut menunjukkan bahwa

kompetensi profesional yang dimiliki guru PAI di SMK Cut Nya’ Dien

UNISSULA
atllal/lgRileluinela




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil analisis, penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan supervisi klinis di SMK Cut Nya’ Dien Semarang telah

berjalan dengan baik .‘ pgan prinsip-prinsip supervisi klinis.

UNISSULA
Seellul)

B. Saran-saran

1. Kepala sekolah (Supervisor)
Dalam pelaksanaan supervisi klinis hendaknya dapat dipertahankan
dan ditingkatkan agar kompetensi guru juga semakin meningkat.
2. Guru
a. Guru dalam lembaga pendidikan memiliki peran yang besar
terhadap keberhasilan pendidikan. Berdasarkan hal tersebut, guru

55
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SMK Cut Nya’ Dien umumnya dan guru pendidikan Agama Islam
khususnyz harus lebih meningkatkan kompetensinya, khususnya
kompetensi professional yaitu penguasaan materi pembelajaran
secara luas dan mendalam yang meliputi pemahaman terhadap
materi, standar kompetensi dan kompetensi dasar, tujuan

pembelajaran, analisis terhadap materi, kemampuan mengurutkan

g d

materi, mengorganisasil
/
o e e,

an mengolah materi pembelajaran

N

¥
UNISSULA
eelol)| 2ol Lol sisale
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